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Astra Credit Companies atau ACC adalah salah satu anak perusahaan dari 
Astra Internasional yang bergerak untuk membantu memberikan layanan kredit 
pada pembiayaan mobil dan alat berat baru maupun bekas. ACC masih memiliki 
beberapa proses bisnis yang dikerjakan menggunakan tenaga manusia. Salah satu 
proses bisnis ini adalah setting provisi agent. Oleh karena itu, proses setting provisi 
agent sering memerlukan waktu yang cukup lama di mana untuk memproses satu 
data, membutuhkan waktu sekitar 5 menit dalam mengerjakan proses bisnis 
tersebut. dalam mengerjakan proses bisnis tersebut. Proses setting provisi agent 
adalah sebuah proses di mana sales akan mendapatkan pencairan komisi jika sales 
mendapatkan nasabah. 
Permasalahan waktu tersebut yang menjadi latar belakang dari pembangunan 
robotic process automation untuk menangani proses bisnis setting provisi agent 
pada perusahaan ACC agar dapat menghemat waktu yang diperlukan dengan 
harapan dapat memberikan pelayanan maksimal kepada agent. Robotic Process 
Automation atau sering disingkat RPA adalah sebuah program di mana dapat 
mengotomasikan kegiatan manusia yang bersifat repetitif. Cara kerja RPA dengan 
menduplikasikan kebiasaan manusia dalam berinteraksi dengan satu atau beberapa 
aplikasi. 
RPA dapat dibangun dengan menggunakan beberapa tools yang sudah 
dikenal secara umum. Penulis menggunakan sebuah tool yang bernama UiPath di 
mana tool ini merupakan salah satu tool yang terbaik di dunia untuk pembuatan 
RPA. Dengan dibangunnya teknologi RPA dalam proses bisnis setting provisi 
agent, perusahaan ACC mampu menghemat waktu sebanyak 4 kali lipat jika 
dibandingkan dengan pengerjaan secara manual. 
 
Kata Kunci: robotic process automation, otomasi, UiPath, setting provisi 
agent. 
 
Dosen Pembimbing I  : Dr. Andi Wahju Rahardjo E BSEE., MSSE. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Astra Credit Companies atau ACC adalah sebuah perusahaan pembiayaan 
untuk pembelian mobil dan alat berat baru maupun bekas. Perusahaan ini tentunya 
sudah tersebar luas di seluruh wilayah di Indonesia. Kini, ACC sudah memiliki 
sebanyak 75 buah kantor cabang dengan total 1000 agent yang tersebar di 59 kota 
di Indonesia. Tentunya perkembangan ini memiliki tujuan untuk memaksimalkan 
pemberian layanan kepada nasabah. Dengan penyebaran yang begitu pesat serta 
tujuan yang ingin dicapai, tentunya ACC harus menghadapi tantangan yang besar 
demi mempertahankan kualitas pelayanan. 
Pada saat ini, ACC harus menjadi perusahaan yang dapat mengikuti 
perkembangan zaman serta menjadi perusahaan yang terbaik. Tetapi, tantangan 
untuk menjadi perusahaan terbaik tentu sangatlah berat. Selain dari kebutuhan 
sumber daya yang besar, ada faktor lain juga yang menjadi hambatan. Hal ini bisa 
dilihat dari segi pelayanan dan pengolahan sumber daya dalam perusahaan di mana 
ACC masih mengerjakan pekerjaan secara manual dan pekerjaan ini ada beberapa 
pekerjaan yang bersifat repetitif. Hal ini belum ditambah oleh pekerjaan ini 
memakan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, ACC membutuhkan sebuah 
inovasi untuk menyelesaikan masalah yang ada selama melakukan pekerjaan yang 
bersifat repetitif dan memakan waktu yang cukup lama.   
Pada kasus ini, ACC merasa kesulitan dalam melakukan setting provisi. Hal 
ini dikarenakan banyaknya agent yang melakukan permintaan untuk setting provisi. 
Setiap hari, ACC harus memproses 70 data dan untuk memproses satu data, ACC 
membutuhkan waktu sekitar 5 detik untuk sekali proses. Secara teknis, setiap hari 
ACC membutuhkan waktu sekitar 5-6 jam untuk memproses seluruh data. Hal ini 
belum ditambah dengan adanya kesalahan proses seperti kesalahan pengetikan, 
memproses data yang tidak valid atau error, dan gangguan lainnya. Dikarenakan 
kegiatan ini bersifat repetitif dan memakan waktu yang cukup lama, maka kegiatan 
manual ini dapat digantikan dengan sebuah robot yang dapat menjalankan 




menangani pekerjaan ini dapat melakukan pekerjaan lain yang membutuhkan 
tenaga kerja lebih banyak. Oleh karena itu, ACC memiliki sebuah inovasi untuk 
menyelesaikan masalah ini dengan menggunakan Robotic Process Automation atau 
sering disebut sebagai RPA untuk membantu manusia mengerjakan pekerjaan 
dengan cara membuat sebuah program yang menggantikan manusia untuk 
mengerjakan pekerjaan yang bersifat repetitif tersebut dengan bantuan komputer 
[1]. 
Pada dasarnya, Robotic Process Automation adalah sebuah teknologi yang 
mempunyai tujuan untuk membantu manusia dalam mengerjakan pekerjaan yang 
bersifat repetitif dan memakan waktu yang lama dengan cara yang efisien dan 
hemat biaya. Robotic Process Automation bukanlah sebuah robot asli, melainkan 
hanya sebuah perangkat lunak yang terpasang pada sebuah komputer [2]. Robotic 
Process Automation akan diprogram berupa cara kerja dengan beberapa langkah 
dalam mengerjakan sebuah pekerjaan seperti membaca data, menulis data, 
kalkulasi, modifikasi dan perubahan data, dan lain-lain. Hal ini sangat membantu 
manusia dalam mengerjakan pekerjaan berupa pembaharuan dokumen, memproses 
data ke dalam sistem, melakukan pemeriksaan data, menghitung, dan lain-lain [3]. 
Pada pembangunan ini, penulis akan membangun Robotic Process 
Automation menggunakan aplikasi bernama UiPath. UiPath sendiri adalah salah 
satu aplikasi dari berbagai aplikasi pengembangan Robotic Process Automation 
yang beredar. Hasil dari pembangunan ini akan berupa sebuah Robotic Process 
Automation yang mampu memproses persetujuan pengajuan provisi dari agent. 
Nantinya, hasil Robotic Process Automation ini dapat bekerja dengan beberapa 
aplikasi lainnya seperti Google Spreadsheet, Excel, dan aplikasi proses data dari 
ACC sendiri yaitu citrix. Selain itu, Robotic Process Automation ini dapat 
melakukan beberapa pekerjaan diluar proses data seperti mengirimkan pesan 
notifikasi apabila Robotic Process Automation sudah selesai mengerjakan 
pekerjaan melalui Telegram.  
 
1.2. Rumusan Masalah 




pada kasus nyata yang terjadi pada perusahaan ACC, maka penulis merumuskan 
masalah dengan sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara memanfaatkan teknologi Robotic Process Automation 
untuk menangani masalah waktu pada kasus setting provisi agent pada 
perusahaan ACC? 
2. Apa yang menjadi keuntungan ketika ACC menggunakan Robotic Process 
Automation pada proses bisnis setting provisi agent jika dibandingkan 
dengan memproses data secara manual? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang menyimpang dan melebihi batas, maka 
penulis memberikan batasan masalah guna untuk mencapai tujuan penelitian tanpa 
adanya penyimpangan dalam mencapai tujuan penelitian. Maka dari itu, batasan 
masalah yang diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya untuk mencari jawaban apakah dengan 
mengembangkan Robotic Process Automation pada kasus setting provisi 
agent di perusahaan ACC dapat menyelesaikan permasalahan waktu yang 
dibutuhkan untuk mengerjakan proses bisnis tersebut. 
2. Penelitian ini hanya mengembangkan Robotic Process Automation dengan 
menggunakan tool yaitu UiPath. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mencari jawaban apakah dengan 
mengembangkan Robotic Process Automation dengan menggunakan tool UiPath 
dapat menyelesaikan permasalahaan waktu yang dialami oleh perusahaan ACC 
pada proses bisnis setting provsi agent. 
 
1.5. Metode Penelitian 





1. Studi Pustaka 
Penulis akan mempelajari lebih dalam mengenai Robotic Process Automation 
dimulai dari mencari dan mempelajari buku, jurnal, dan referensi mengenai topik 
Robotic Process Automation. Selanjutnya, penulis akan mempelajari cara 
membangun Robotic Process Automation dengan menggunakan tool UiPath. 
Dimulai dari mempelajari dasar-dasar menggunakan UiPath, mempelajari fitur-
fitur yang diberikan oleh UiPath, dan mempelajari dokumentasi UiPath itu sendiri. 
2. Analisis Algoritma 
Pada bagian ini, penulis akan melakukan pembelajaran lebih lanjut mengenai 
tahapan membangun sebuah Robotic Process Automation dan algoritma yang sudah 
ada dalam membangun sebuah Robotic Process Automation. Hasil analisis ini akan 
digunakan untuk membangun sebuah gambaran berupa alur, fungsi, dan arsitektur 
yang digunakan pada penelitian. 
3. Perancangan RPA 
Pada tahap perancangan RPA, penulis akan merancang sebuah Robotic Process 
Automation pada kasus setting provisi agent. Pada tahap ini, analisis algoritma 
digunakan untuk membantu membangun sebuah rancangan RPA. Hasil dari 
rancangan program ialah sebuah alur atau flowchart mengenai jalannya RPA dalam 
memproses setting provisi. 
4. Implementasi 
Pada tahap implementasi, penulis akan mencoba mengimplementasikan hasil 
analisis dan rancangan program ke dalam pembangunan Robotic Process 
Automation. Hasil dari implementasi adalah sebuah robot yang dapat berjalan 
sendiri untuk menangani kasus setting provisi agent. 
5. Uji Coba 
Pada tahap uji coba, penulis akan mencoba menjalankan hasil dari implementasi 
sebagai uji coba dari analisis dan perancangan program. Penulis akan memantau 
ketika menggunakan Robotic Process Automation pada kasus setting provisi agent 
untuk mendapatkan hasil yang diharapkan.   
6. Analisa Hasil 




diberikan ketika melakukan proses setting provisi agent menggunakan Robotic 
Process Automation. Hasil dari analisa ini tentunya akan menjadi tujuan penelitian 
ini dilakukan. Apa yang dihasilkan oleh Robotic Process Automation dalam 
melakukan proses setting provisi agent dan apa keuntungan yang didapatkan dari 
hasil tersebut. 
7. Pembuatan Dokumen Laporan 
Pada tahap pembuatan dokumen laporan, penulis akan menjelaskan hasil dari 
penelitian ini. Penjelasan hasil penelitian akan dibentuk berupa dokumen laporan 
berisikan penjelasan hasil dan kesimpulan yang didapatkan ketika mengembangkan 
serta menggunakan Robotic Process Automation dalam menjalankan proses setting 
provisi agent. 
 
1.6. Sistematika Penelitian 
Bab 1 Pendahuluan 
Berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 
 
Bab 2 Tinjauan Pustaka 
Berisikan tentang teori berupa pengertian dan definisi yang telah penulis 
dapatkan dari hasil membaca dan menganalisa buku, jurnal, dan sumber yang 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Selain itu, bab ini juga terdapat 
beberapa tinjauan literatur yang berkaitan dengan penelitian. 
 
Bab 3 Landasan Teori 
Berisikan tentang beberapa teori yang digunakan oleh penulis guna untuk 
membantu penulis membangun Robotic Process Automation (RPA) yang 
berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi. 
 
Bab 4 Analisi dan Perancangan Eksperimen 
Berisikan tentang penjelasan analisa sistem yang akan dibagun menggunakan 




itu, pada bab ini juga akan dijelaskan rancangan yang telah dibuat oleh 
penulis untuk diimplementasikan kepada program yang akan dibagun oleh 
penulis. 
 
Bab 5 Implementasi dan Pengujian Sistem 
Berisikan tentang penjabaran rancangan yang diimplementasikan kepada 
sistem. Selain itu, pada bab ini juga berisikan hasil tes yang dilakukan oleh 
penulis untuk menarik kesimpulan pada hasil pembangunan sistem. 
 
Bab 6 Penutup 
Berisikan tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil membagun dan 
melakukan tes pada sistem yang telah dibuat. Selain itu, bab ini juga berisikan 





BAB VI. PENUTUP 
 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan eksperimen yang sudah dilakukan oleh penulis, maka penulis 
menyimpulkan beberapa hal, yaitu: 
1. Robotic Process Automation dapat menjadi solusi untuk menyelesaikan 
masalah waktu pada proses bisnis setting provisi agent pada perusahaan Astra 
Credit Companies. 
2. Implementasi Robotic Process Automation untuk mengerjakan proses bisnis 
setting provisi agent pada perusahaan Astra Credit Companies dapat 
mempercepat waktu pengerjaan sebesar 75%. 
3. Keuntungan yang didapatkan oleh Astra Credit Companies ialah waktu 
pengerjaan proses bisnis setting provisi agent jauh lebih singkat.  
 
6.2. Saran 
Setelah melakukan eksperimen ini, penulis juga memiliki masukan yang 
mungkin dapat berdampak pada jalannya proses menggunakan Robotic Process 
Automation ini, antara lain: 
1. Koneksi internet harus tergolong cepat dan stabil dikarenakan proses ini 
memerlukan koneksi internet dari membuka google spreadsheet hingga 
menggunakan aplikasi AOL. 
2. Aplikasi AOL harus dalam kondisi baik dikarenakan kebiasaan aplikasi AOL 
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